INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance,
kepemilikan keluarga, kepemilikan institusional, dan penghindaran pajak terhadap
biaya utang. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan
tahunan dan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebagai Peserta Corporate Governance Perception Index selama
periode 2010-2013. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan
menggunakan alat regresi linier berganda. Sebelum dilakukan uji regresi, data

terlebihi dahulu diuji menggunakan asumsi klasik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate governance tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap biaya utang. Kepemilikan keluarga
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap biaya utang. Kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap biaya utang.
Penghindaran pajak (tax avoidance)tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

biaya utang.

Kata kunci: biaya utang, good corporate governance, kepemilikan keluarga,

kepemilikan institusional, penghindaran pajak.



ABSTRACT

This study aims to test the influence of corporate governance, family
ownership, institutional ownership, and tax avoidance on cost of debt. This study
uses secondary data derived from annual reports and financial companies listed
in Indonesia stock Exchange as a Participant Corporate Governance Perception
Index during the period 2010-2013. The research used the method purposive
sampling and using the tool of multiple linier regression. Before regression

testing, data first tested with classical assumptions.

The result of this study show that corporate governance has no significant
influence on the cost of debt. Family ownership has a positive influence
significantly to the cost of debt. Institutional ownership has no significant
influence on the cost of debt. Tax avoidance has no significant influeance on the
cost of debt.
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